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ABSTRAK 

 Dalam beberapa dekade terakhir, perempuan di Indonesia telah memainkan 

peran penting dalam pertumbuhan sosial dan ekonomi terutama pada bidang 

pertanian melalui inisiatif  Kelompok Wanita Tani (KWT). KWT Mekar Sari dan 

KWT Maju Makmur adalah kelompok tani yang menerapkan proses pemberdayaan 

perempuan untuk meningkatkan kemandirian. Proses pemberdayaan ini dilakukan 

melalui berbagai kegiatan pertanian dan pengembangan kelompok yang terstruktur. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Kelompok Wanita Tani (KWT) 

dalam pemberdayaan perempuan di Kalurahan Singosaren, Banguntapan, Bantul.  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran Kelompok 

Wanita Tani (KWT) dalam pemberdayaan perempuan di Kalurahan Singosaren, 

Banguntapan, Bantul. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis 

penelitian studi kasus, data dikumpulkan selama 3 bulan melalui wawancara 

mendalam. Selain itu, observasi lapangan dan studi dokumentasi juga dilakukan. 

Analisis data dilakukan berdasarkan 11 prinsip pemberdayaan masyarakat menurut 

Edi Suharto menggunakan 4 tahapan pemberdayaan menurut Wilson. 

 Hasil penelitian menunjukkan kelompok Wanita Tani Mekar Sari dan Maju 

Makmur menunjukkan dampak positif melalui pemberdayaan perempuan dengan 

fokus pada pengelolaan pekarangan, pangan, dan produksi jamu. Partisipasi aktif 

perempuan dalam kegiatan rutin, pengambilan keputusan, dan pelatihan 

berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan dan kemandirian ekonomi. Faktor 

pendorong utama meliputi motivasi individu, akses sumber daya, dan dukungan 

eksternal, meskipun ada kendala seperti kurangnya percaya diri dan dukungan 

keluarga.  

 Berdasarkan hasil analisis, penelitian ini menyimpulkan bahwa 

pemberdayaan perempuan melalui KWT di Kalurahan Singosaren telah 

dilaksanakan dengan baik. Pemberdayaan perempuan yang diterapkan oleh 

Kelompok Wanita Tani (KWT) di Kalurahan Singosaren telah berhasil 

meningkatkan kualitas hidup anggotanya. Kelompok Wanita Tani Mekar Sari fokus 

pada pengelolaan pekarangan dan pangan, sedangkan Kelompok Wanita Tani Maju 

Makmur berfokus pada produksi jamu dengan dukungan eksternal. Partisipasi 

perempuan dalam kedua kelompok ini sangat aktif, dengan keterlibatan 

dalamkegiatan rutin, pengambilan keputusan, dan pelatihan yangmeningkatkan 

kesejahteraan dan kemandirian ekonomi. 

kata kunci: Pemberdayaan Perempuan, Kelompok Wanita Tani, Bantul 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Perempuan mempunyai peran penting dalam pertumbuhan sosial dan 

ekonomi suatu negara. Selama beberapa dekade terakhir, terdapat evolusi 

penting dalam posisi perempuan pada perekonomian Indonesia. Mereka 

berperan sebagai pilar utama keluarga, mengurus rumah, mengasuh anak, dan 

memberikan pendidikan pada anak. Seiring berjalannya waktu, perempuan di 

Indonesia semakin banyak terlibat dalam berbagai bidang ekonomi, seperti 

perdagangan, industri, pertanian, dan jasa. Perkembangan ini sejalan dengan 

kemajuan terkini di bidang sosial, ekonomi, dan kebijakan yang mendukung 

kesetaraan gender dan partisipasi perempuan dalam angkatan kerja. 

 BPS melaporkan bahwa perempuan semakin banyak terlibat dalam bidang 

ekonomi dan politik Indonesia selama lima tahun terakhir. Persentase 

perempuan yang bekerja naik menjadi 54,2% pada Februari 2022, dibandingkan 

dengan 49,9% pada 2021, menunjukkan perkembangan yang baik di sektor 

ketenagakerjaan. Di politik, perempuan semakin terlibat dalam kepemimpinan, 

memperkuat representasi gender.1 Di UMKM, 53,76% pelaku usaha dan 97% 

pekerja adalah perempuan, berkontribusi 61% dari PDB. Perempuan juga 

 
1 Adi Ahdiat. (2023, 8 November). Indeks Pemberdayaan Gender Indonesia terus tumbuh, 

capai rekor baru pada 2022. https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/11/08/indeks-

pemberdayaan-gender-indonesia-terus-tumbuh-capai-rekor-baru-pada-2022. 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/11/08/indeks-pemberdayaan-gender-indonesia-terus-tumbuh-capai-rekor-baru-pada-2022
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/11/08/indeks-pemberdayaan-gender-indonesia-terus-tumbuh-capai-rekor-baru-pada-2022
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memainkan peran penting dalam investasi, menyumbang sekitar 60%.2 Di 

sektor pertanian, 24% dari 25,4 juta petani adalah perempuan, yang juga 

memimpin sekitar 2,8 juta rumah tangga pertanian.3 Semua ini mencerminkan 

kontribusi vital perempuan dalam memperkuat ekonomi dan ketahanan pangan 

Indonesia. 

 Peraturan Menteri Pertanian Nomor 273/KPTS/07.160/1.2005 mengatur 

tentang pembentukan dan pengelolaan Kelompok Wanita Tani (KWT) dengan 

tujuan meningkatkan peran perempuan dalam pembangunan pertanian serta 

kesejahteraan masyarakat.4 KWT terdiri dari sekumpulan wanita di pedesaan 

dengan anggota berjumlah 10 hingga 30 orang, yang dibentuk berdasarkan 

kebutuhan dan potensi. Organisasi KWT memiliki struktur sederhana dan 

dipimpin secara demokratis. Kegiatan KWT mencakup usaha tani, pelatihan, 

dan penyuluhan, dengan sumber dana berasal dari iuran, bantuan pemerintah, 

dan sumbangan lainnya. Kerjasama dengan pihak luar dan monitoring oleh 

dinas pertanian setempat juga menjadi bagian penting dalam mendukung 

keberlanjutan dan efektivitas KWT. Kegiatan yang dilakukan dapat berupa 

budidaya pertanian di pekarangan dan pengolahan hasil.  

 Pertanian adalah sektor utama dalam ekonomi Indonesia, dan perempuan 

tani telah lama menjadi tulang punggung pertanian, terlibat dalam berbagai 

 
2 Administrator. (2021). Kontribusi ekonomi kaum perempuan untuk negeri. Indonesia.go.id. 

Diakses pada 13 November 2023, dari https://indonesia.go.id/kategori/feature/2715/kontribusi-

ekonomi-kaum-perempuan-untuk-negeri 
3 Cahyantika, I. (2019). Peran Wanita Dalam Upaya Meningkatkan Pendapatan Keluarga 

(Undergraduate thesis, IAIN Purwokerto). 
4 Kementerian Pertanian Republik Indonesia. (2005). Peraturan Menteri Pertanian Nomor 

273/KPTS/07.160/1.2005. Jakarta: Kementerian Pertanian. 

https://indonesia.go.id/kategori/feature/2715/kontribusi-ekonomi-kaum-perempuan-untuk-negeri
https://indonesia.go.id/kategori/feature/2715/kontribusi-ekonomi-kaum-perempuan-untuk-negeri
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kegiatan mulai dari penanaman hingga panen. Namun, perempuan seringkali 

menghadapi berbagai tantangan, seperti akses terbatas ke sumber daya 

pertanian, pemilikan lahan yang rendah, serta kurangnya peran dalam 

pengambilan keputusan terkait pertanian. Untuk mengatasi masalah-masalah ini 

dan meningkatkan peran perempuan dalam pertanian, kelompok-kelompok 

wanita tani mulai muncul. Kelompok-kelompok ini berfungsi sebagai wadah 

untuk perempuan tani saling berbagi pengetahuan, mendukung satu sama lain, 

serta memperjuangkan hak-hak mereka dalam sektor pertanian. Dengan 

dibentuknya kelompok wanita tani di Indonesia mencerminkan kesadaran akan 

pentingnya pemberdayaan perempuan dalam pertanian dan ketahanan pangan, 

serta upaya untuk mengatasi ketidaksetaraan gender yang masih ada dalam 

sektor ini. 

 Dengan Kelompok Wanita Tani (KWT), wanita di bidang pertanian di 

Indonesia dan Yogyakarta mendapatkan pemberdayaan. KWT turut andil dalam 

meningkatkan kesejahteraan dan ketahanan pangan masyarakat, serta 

mengembangkan produk pertanian lokal. Meskipun dihadapkan pada berbagai 

tantangan seperti kurangnya akses modal dan dukungan, KWT Siaga Ekonomi 

Dusun Daraman Kabupaten Bantul berhasil menjadi contoh sukses. Melalui 

penerapan teknik budidaya, pengolahan, dan pemasaran yang tepat, KWT ini 

mampu meningkatkan pendapatan dan diversifikasi produk pertaniannya, 

dengan dukungan dari berbagai pihak, seperti universitas dan lembaga swadaya 

masyarakat. Keberhasilan KWT Siaga Ekonomi menjadikannya model 
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pemberdayaan yang dapat diadopsi oleh kelompok sejenis di Indonesia dan 

Yogyakarta.5 

 Dalam konteks perkembangan KWT, data menunjukkan bahwa pada 

tahun 2023, terdapat 2.178.000 kelompok KWT di Indonesia dengan 

10.890.000 anggota, sementara DIY memiliki 2.900 kelompok dengan 14.500 

anggota, dan Bantul memiliki 1.200 kelompok dengan 6.000 anggota. 

Meskipun sejumlah KWT mendapatkan bantuan modal dari pemerintah (28,7% 

di Indonesia, 35,2% di DIY, dan 40,8% di Bantul), masih ditemukan kendala 

dalam akses ke pasar online, dengan persentase masing-masing 15,4%, 21,7%, 

dan 25,0%. Sertifikasi halal untuk produk olahan juga masih perlu ditingkatkan, 

dengan persentase 12,3% di Indonesia, 18,6% di DIY, dan 22,5% di Bantul. 

Data ini menyoroti potensi pertumbuhan dan perbaikan yang dapat dilakukan 

dalam mendukung pemberdayaan KWT serta peningkatan kesejahteraan dan 

ketahanan pangan masyarakat.6  

 Kelompok Wanita Tani (KWT) di setiap wilayah memegang peran penting 

dalam pemberdayaan perempuan tani dan perekonomian lokal. Kegiatan yang 

dilakukan oleh KWT meliputi berbagai aspek, mulai dari pengolahan hasil 

pertanian seperti makanan dan kerajinan tangan hingga pengelolaan 

administrasi yang berkaitan dengan pertanian. Salah satu program unggulan 

dari KWT adalah Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL), yang dikelola 

 
5 Kusuma, P. A. E., Hanny, R. S., Rizqia, B. Y., & Irfani, M. A. (2019). Pemberdayaan 

Kelompok Wanita Tani (KWT) Siaga Ekonomi Dusun Daraman Kabupaten Bantul. Jurnal 

Pengabdian Masyarakat, 3(1), 67-79. 
6 Satu Data. (2023). Jumlah Kelompok Wanita Tani (KWT). Diakses pada 12 Januari 2024, 

dari https://katalog.data.go.id/dataset/kelompok_wanita_tani_kwt_19661 

https://katalog.data.go.id/dataset/kelompok_wanita_tani_kwt_19661
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sepenuhnya oleh kelompok wanita tani. Program KRPL mencakup pengelolaan 

administrasi, pengelolaan rumah bibit, dan perawatan tanaman, yang semuanya 

berkontribusi dalam peningkatan ekonomi anggota KWT. Inisiatif ini tidak 

hanya memperkuat peran perempuan dalam pertanian dan perekonomian, tetapi 

juga berfungsi sebagai contoh positif dalam memajukan sektor pertanian yang 

berkelanjutan di Bantul. 

 Berbagai upaya dapat dilakukan untuk mendukung pemberdayaan 

perempuan dalam pembangunan pertanian salah satunya dengan membentuk 

suatu kelompok tani atau kelembagaan sebagai wadah kegiatan pertanian bagi 

perempuan. Kalurahan Singosaren memiliki KWT di setiap dusunnya, dengan 

tiga kelompok yang aktif di setiap dusun. KWT ini berperan penting dalam 

pengembangan ketahanan pangan dan pemberdayaan masyarakat lokal masing-

masing. Setiap KWT memiliki fokus yang berbeda, sesuai dengan potensi dan 

kebutuhan lokal. KWT di dusun satu berfokus pada olahan jamu dan tanaman 

pangan dan toga, sementara KWT lainnya berfokus pada pengolahan hasil 

tanaman sayuran dan perikanan khususnya lele yang menjadi produk bernilai 

tambah, dan KWT yang lain mengkhususkan diri dalam pengelolaan sampah.7 

 Kelompok Wanita Tani (KWT) Mekar Sari merupakan salah satu 

kelompok tani di Kalurahan Singosaren dengan kegiatan utamanya adalah 

pengelolaan lahan pekarangan rumah dan pengolahan produk hasil panen 

menjadi pangangan bernilai ekonomis.  KWT Mekar Sari telah meraih 

 
7 Siti, A. (2024, Mei 22). Kelompok Wanita Tani di Kalurahan Singosaren [Wawancara 

pribadi]. 

 

https://www.beritasatu.com/network/suaraindonesia/53265/kwt-mekarsari-klino-bojonegoro-raih-penghargaan-dari-gubernur-jatim
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penghargaan juara harapan II dalam lomba olahan pangan lokal Tingkat 

Nasional DIY pada tahun 2018, serta kunjungan dari Badan Ketahanan Pangan 

dan Penyuluhan (BKPP) DIY pada Februari 2017 untuk melihat proses 

pembuatan jamu jogorogo yang menjadi produk unggulan KWT Mekar Sari.8 

Prestasi-prestasi ini menunjukkan bahwa KWT Mekar Sari telah berhasil 

mengembangkan potensi yang dimiliki, mengatasi permasalahan yang 

dihadapi, serta memberikan manfaat bagi masyarakat sekitar.  

 KWT Maju Makmur di Dusun I mulai menunjukkan perkembangan 

signifikan pada masa pandemi COVID-19, berkat arahan dari Puskesmas 

Banguntapan II, yang saat itu dipimpin oleh seorang dokter yang berhasil 

mengajukan anggaran keistimewaan. Dari lima Puskesmas di Daerah Istimewa 

Yogyakarta yang menerima anggaran tersebut, Puskesmas Banguntapan II 

merupakan salah satunya, dengan alokasi dana untuk Dusun Singosaren I. 

Pilihan untuk fokus pada jamu didasarkan pada kondisi pandemi COVID-19, di 

mana produk jamu telah diproduksi dan direkomendasikan oleh Puskesmas 

sebagai bagian dari upaya penanganan pandemi. Selama masa pandemi, 

permintaan terhadap jamu olahan meningkat, terutama untuk kebutuhan isolasi 

mandiri dan penyediaan di hotel. Target kedepan dari KWT ini adalah untuk 

mendapatkan sertifikasi Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM), yang 

merupakan bagian dari proses pengembangan produk. 

 
8 Kabupaten Bantul. (2018). Prestasi dan Penghargaan. Dalam Laporan Kinerja Pemerintah Kabupaten 

Bantul Tahun 2017 (Lampiran-A-2017.pdf, hlm. 25-30). Diakses pada 24 Januari 2024 dari 

https://bantulkab.go.id/ 

https://www.nganjukkab.go.id/detail-kabar/kwt-mekar-sari-kenalkan-olahan-brambang-goreng-dengan-brand-ndeso
https://www.nganjukkab.go.id/detail-kabar/kwt-mekar-sari-kenalkan-olahan-brambang-goreng-dengan-brand-ndeso
https://www.nganjukkab.go.id/detail-kabar/kwt-mekar-sari-kenalkan-olahan-brambang-goreng-dengan-brand-ndeso
https://bantulkab.go.id/
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 Terdapat kelompok atau grup bernama Jamu Jogorogo yang terdiri dari 

sembilan anggota, semua berasal dari KWT di desa tersebut. Kelompok ini 

berfungsi sebagai sub-KWT, di mana anggota yang berminat tetap dapat 

berpartisipasi, dengan prinsip inklusivitas dan tanpa eksklusivitas. Dengan 

demikian, kegiatan KWT Mekar Sari dan KWT Maju Makmur di Kalurahan 

Singosaren tidak hanya berkontribusi pada pemberdayaan ekonomi perempuan, 

tetapi juga memperkuat ketahanan pangan dan kesehatan masyarakat. Prestasi 

dan inisiatif mereka menunjukkan bagaimana pemberdayaan perempuan 

melalui sektor pertanian dapat membawa perubahan positif yang berkelanjutan 

bagi komunitas mereka. 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses pemberdayaan 

perempuan melalui Kelompok Wanita Tani di Kalurahan Singosaren, 

Kecamatan Banguntapan, Kabupaten Bantul. Pemilihan lokasi penelitian 

dilakukan karena Kalurahan Singosaren memiliki sejumlah karakteristik 

menarik. Pertama, sebagai salah satu kalurahan di wilayah Banguntapan yang 

berbatasan dengan Wilayah Kotagede. Kedua, meskipun memiliki luas wilayah 

yang relatif kecil, yaitu 0,67 km2, Kalurahan Singosaren memiliki potensi 

pertanian yang besar, terutama dalam tanaman pangan, sayuran, buah-buahan, 

dan tanaman hias. Ketiga, keberadaan Kelompok Wanita Tani (KWT) yang aktif 

dan kreatif dalam mengembangkan usaha pertanian dan pengolahan hasil 

pertanian menjadi salah satu faktor penting. KWT ini juga mendapatkan 

dukungan dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, universitas, dan lembaga 

swadaya masyarakat. Terakhir, Kalurahan Singosaren ditandai dengan kegiatan 
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sosial, budaya, dan lingkungan yang beragam dan dinamis, seperti Festival 

Budaya Kotagede, Festival Anak Sholeh, Penanaman Pohon Mentaok, dan lain-

lain. 

 Dengan pemahaman yang lebih mendalam tentang tantangan yang 

dihadapi oleh perempuan di Kalurahan Singosaren dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi perekonomian keluarga. Dalam hal ini, penting untuk 

memperluas akses perempuan terhadap modal usaha dan pelatihan keterampilan 

yang relevan, sehingga mereka dapat mengoptimalkan potensi ekonomi 

mereka. Selain itu, meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya 

pemberdayaan perempuan dalam mencapai perekonomian keluarga yang 

berkelanjutan juga menjadi langkah penting dalam mendorong perubahan sosial 

yang positif di Kalurahan Singosaren. 

B. Rumusan Masalah Dan Tujuan Penelitian 

   Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah bagaimana peran Kelompok Wanita Tani (KWT) di Kalurahan 

Singosaren dalam memberdayakan perempuan untuk meningkatkan 

perekonomian keluarga? 

Penelitian untuk bertujuan di antaranya:  

1. Mengetahui proses dan tahapan pemberdayaan yang dilakukan oleh 

Kelompok Wanita Tani (KWT) di Kalurahan Singosaren. 

2. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi perempuan 

pada proses pemberdayaan oleh Kelompok Wanita Tani (KWT) di 

Kalurahan Singosaren. 
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3. Untuk memahami peran KWT dalam memberdayakan perempuan, terutama 

dalam hal meningkatkan partisipasi perempuan. 

C. Manfaat Penelitian 

Manfaat-manfaat berikut diharapkan sebagai hasil dari pelaksanaan 

penelitian ini: 

1. Manfaat teoritis: 

 Hasil dari penelitian memperkaya kajian bidang Sosiologi 

Pembangunan dengan menyajikan data empiris tentang bagaimana 

pemberdayaan perempuan melalui kelompok wanita tani dapat 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi di daerah tersebut.  

2. Manfaat praktis: 

 Hasil dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi dan manfaat 

pada : 

a. Hasil penelitian ini juga diharapkan memberikan manfaat bagi 

Kelompok Wanita Tani (KWT) di Kalurahan Singosaren, Banguntapan, 

Bantul untuk meningkatkan pengetahuan mengenai pemberdayaan 

perempuan.  

b. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan memberikan informasi 

bermanfaat bagi masyarakat sekitar serta dengan adanya KWT yang 

aktif dan terlibat dalam kegiatan ekonomi, masyarakat dapat merasakan 

dampak positifnya melalui peningkatan kesejahteraan 

dan kualitas hidup 



10 
 

D. Kajian Pustaka 

Dalam penelitian, kajian pustaka sangat penting dilakukan. Kajian 

pustaka diharapkan dapat membantu peneliti dalam menyusun karya ilmiah 

dengan data-data yang relevan. Dari 12 penelitian yang dikumpulkan, 7 

penelitian mengkaji mengenai pemberdayaan. Sembilan penelitian 

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan rincian: 2 menggunakan 

studi kasus, 6 menggunakan partisipatif, 1 menggunakan metode survei. 

Tiga penelitian menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan teknik 

pengumpulan data berupa kuesioner dengan metode purposive sampling.  

Tabel 1.1 Tabel Kajian Pustaka 

No Topik 

Penelitian 

Fokus Utama Referensi 

1. Kelompok 

wanita tani 

Struktur dan organisasi 

kelompok wanita tani, peran 

anggota, dinamika 

kelompok, dll. 

Astrini, D. (2021); 

Soewito, dkk. 

(2022); Wahyudia, 

A., & Muflihah, T. 

(2021) 

2. Pemberday

aan dan 

kesetaraan 

gender 

Memperbaiki posisi tawar 

perempuan dalam 

masyarakat, menghilangkan 

diskriminasi gender, 

meningkatkan partisipasi 

perempuan dalam 

pengambilan keputusan. 

Hamidah, W. N., & 

Mulyono Redjosari, 

S. (2022) 

3. Pemberday

aan 

masyarakat 

pada 

bidang 

pendidikan 

Meningkatkan akses dan 

kualitas pendidikan bagi 

masyarakat, terutama 

perempuan dan anak-anak, 

serta hubungan antara 

pendidikan dengan 

pemberdayaan. 

Devfa, S., & 

Mardhia, N. (2022) 

4. Pemberday

aan 

perempuan 

Meningkatkan kapasitas 

perempuan dalam berbagai 

aspek kehidupan, seperti 

ekonomi, sosial, dan politik. 

Pasan, E., Wahyu 

Retnowatik, F., & 

Yuniarti. (2022); 

Manurung, R. T., 

Pandanwangi, A., 
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Meythi, M., & Se 

Tin, S. (2023); 

Rusdianti, E., 

Purwantini, S., & 

Wahdi, N. (2019) 

 

5. Pemberday

aan 

Masyarakat 

melalui 

KWT 

Peran KWT dalam 

meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat secara 

keseluruhan, tidak hanya 

perempuan, melalui 

berbagai program dan 

kegiatan. 

Muizu, W. O. Z., 

Sari, P. Y., & 

Handani, W. L. 

(2019); Novianty, A., 

Isyanto, A. Y., & 

Andrie, B. M. (2020) 

6. Peningkata

n potensi 

ekonomi 

melalui 

KWT 

Meningkatkan pendapatan 

anggota KWT, 

pengembangan usaha 

produktif, akses ke pasar. 

Pratama, Z., & 

Hasanah. (2020) 

 

Pertama, Jurnal berjudul “Pengaruh Keterlibatan Anggota 

Kelompok Wanita Tani Terhadap Kondisi Keluarga: Studi Kasus Kelompok 

Wanita Tani Pendopo 6” yang di tulis oleh Danti Astrini dan terbit di tahun 

2021 di Jurnal Ilmiah Manajemen Kesatuan.9 Danti Astrini (2021) 

menjelaskan tentang dampak partisipasi anggota kelompok wanita tani 

(KWT) terhadap kesejahteraan keluarga di Desa Pendopo 6, Kabupaten 

Lampung Selatan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

mengambil sampel sebanyak 60 responden dari 120 anggota KWT. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa partisipasi anggota KWT memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan keluarga, baik dari 

segi pendapatan, kesehatan, pendidikan, maupun lingkungan. Penelitian ini 

 
9 Astrini, D. (2021). Dampak partisipasi anggota kelompok wanita tani terhadap kesejahteraan 

keluarga: Studi kasus kelompok wanita tani Pendopo 6. Jurnal Ilmiah Manajemen Kesatuan, 9 (2), 

419-430. 
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merekomendasikan agar KWT dapat meningkatkan partisipasi anggotanya 

melalui kegiatan-kegiatan yang sesuai dengan kebutuhan dan potensi 

mereka, serta mendapatkan fasilitasi dan pendampingan yang lebih baik dari 

pihak terkait. 

Kedua, penelitian yang di tulis oleh Wulan Nur Hamidah dan Slamet 

Mulyono Redjosari (2022) mengenai peran PKK dalam meningkatkan 

kesetaraan gender di Kabupaten Pasuruan menunjukkan pemahaman dan 

tingkat pendidikan optimal ibu-ibu PKK.10 Meski demikian, masih terdapat 

kurangnya pemahaman masyarakat dan dukungan pemerintah terhadap 

PKK. Faktor sikap dan aspek sosial dianggap lebih berperan dalam 

meningkatkan kesetaraan gender di keluarga, sedangkan pengalaman 

dianggap kurang signifikan. Perbedaan penelitian ini dengan mereka 

terletak pada lokasi dan fokus penelitian, yang mengeksplorasi model 

pemberdayaan ekonomi perempuan di sektor pertanian di Kalurahan 

Singosaren, Kabupaten Bantul. 

Ketiga, penelitian yang ditulis oleh Soewito dkk. berjudul 

“Peningkatan Kesejahteraan Kelompok Wanita Tani (KWT) melalui 

Pemanfaatan Lahan Halaman Rumah sebagai Sumber Penghasilan 

Tambahan Produk Hasil Pertanian pada Kelompok Tani Melati Desa Bumi 

Sari Natar Lampung Selatan” dan diterbitkan pada tahun 2022 di Jurnal 

 
10 Hamidah, W. N., & Redjosari, S. M. (2022). Peran pemberdayaan ean kesejahteraan 

keluarga (PKK) dalam upaya peningkatan kesetaraan gender di Kabupaten Pasuruan. Jurnal Analisis 

Sosial Politik, 6(1), 51-62. 
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Pengabdian UMKM.11 Jurnal ini membahas pemberdayaan wanita tani 

untuk meningkatkan kesejahteraan melalui kegiatan pertanian. Metode 

partisipatif digunakan dengan melibatkan Kelompok Wanita Tani Melati di 

Desa Bumi Sari, Lampung Selatan. Kegiatan meliputi diskusi kelompok, 

pelatihan, demplot, dan pendampingan. Hasil penelitian menunjukkan 

peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan motivasi anggota, serta 

kualitas dan kuantitas produk pertanian. Dampak positif juga terlihat pada 

pendapatan dan kesejahteraan keluarga wanita tani. 

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Agus Wahyudia, Tatik 

Muflihah (2021) dengan judul "Penguatan Ekonomi Keluarga di Masa 

Pandemi Melalui Kelompok Wanita Tani (KWT) Organik di Desa Weru 

Kabupaten Jombang"12 menjelaskan tentang pemberdayaan perempuan 

dalam menjaga kelangsungan hidup keluarga selama pandemi COVID-19 

melalui budidaya tanaman organik berbasis kearifan lokal dan 

berkelanjutan. Penelitian menggunakan metode partisipatif dengan 

Kelompok Wanita Desa Weru, Kecamatan Natar, Kabupaten Jombang 

sebagai responden. Kegiatan melibatkan diskusi kelompok fokus, pelatihan, 

demplot, dan pendampingan. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan 

pengetahuan, keterampilan, dan motivasi anggota Kelompok Wanita dalam 

 
11 Soewito, H., dkk. (2022). Pemberdayaan kelompok wanita tani (KWT) dalam pemanfaatan 

lahan pekarangan rumah sebagai sumber pendapatan tambahan produk hasil pertanian pada 

kelompok tani Melati Desa Bumi Sari Natar Lampung Selatan. Jurnal Pengabdian UMKM, 1(1), 1-

10. 
12 Wahyudi, A., & Muflihah, T. (2021). Penguatan ekonomi keluarga di masa pandemi melalui 

kelompok wanita tani (KWT) organik di Desa Weru Kabupaten Jombang. Jurnal Pengabdian 

Masyarakat, 6(2), 98-104. 
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mengelola lahan pekarangan sebagai sumber pendapatan tambahan dari 

pertanian. Selain itu, kegiatan ini juga berdampak positif pada peningkatan 

kualitas dan kuantitas produk pertanian, serta peningkatan pendapatan dan 

kesejahteraan keluarga anggota Kelompok Wanita.  

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Sri Devfa dan Nellis 

Mardhia berjudul “Implementasi Progam PKK Bidang Pemberdayaan 

Pendidikan dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Gampong 

Lancong”. 13 Sri Devfa dan Nellis Mardhia (2022) menjelaskan tentang 

analisis kebijakan program PKK dalam pemberdayaan pendidikan di Desa 

Lancong, Kabupaten Aceh Barat. Menggunakan metode penelitian 

kualitatif studi kasus dan wawancara, penelitian menunjukkan bahwa 

sosialisasi pendidikan belum dilakukan secara merata karena mayoritas 

masyarakat lebih aktif dalam pemanfaatan sumber daya alam dan 

meneruskan usaha tradisional mereka. Keberhasilan PKK dalam 

pemberdayaan pendidikan rumah tangga terlihat dari peningkatan 

pengetahuan dan wawasan, tetapi prioritas ekonomi masih menjadi pilihan 

utama masyarakat, mengingat pendidikan belum dianggap menjamin 

kehidupan mereka.  

Keenam, penelitian yang dilakukan oleh  Etha Pasan, Frentika 

Wahyu Retnowatik, Yuniarti berjudul, “Pemberdayaan Perempuan Dalam 

 
13 Devfa, S., & Mardhiah, N. (2022). Implementasi program PKK bidang pemberdayaan 

pendidikan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat Gampong Lancong. Jurnal Ilmiah Ilmu 

Sosial, 8(1), 
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Peningkatan Ekonomi Keluarga Melalui Pemanfaatan Limbah Tambang di 

Desa Bangunrejo”.14 Tujuan penelitian ini menyoroti peran perempuan 

dalam menunjang perekonomian keluarga dan potensi limbah 

pertambangan sebagai sumber pendapatan. Hal ini juga mengisyaratkan 

perlunya program pemberdayaan dan pelatihan untuk meningkatkan 

kreativitas dan keterampilan perempuan dalam memanfaatkan limbah 

pertambangan. Pengumpulan data untuk penelitian ini dilakukan melalui 

observasi, kuesioner, dan wawancara terhadap perempuan di Desa Bangun 

Rejo. Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi yang 

berharga dalam memahami pentingnya pemberdayaan perempuan dalam 

meningkatkan ekonomi keluarga dan memberikan pandangan yang 

komprehensif tentang potensi limbah pertambangan dan strategi 

pengembangan pariwisata berbasis masyarakat. 

Ketujuh, penelitian yang dilakukan oleh Donna NP Butarbutar, Lelo 

Sintani, Luluk Tri Harini yang berjudul, “Peningkatan Kesejahteraan 

Ekonomi Masyarakat Pesisir Melalui Pemberdayaan Perempuan”.15 Fokus 

penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi faktor-faktor internal dan 

eksternal yang mempengaruhi perempuan pesisir dalam meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi mereka melalui pemberdayaan dan pengolahan 

 
14 Pasan, E., Retnowatik, F. W., & Yuniarti, Y. (2022). Pemberdayaan Perempuan Dalam 

Peningkatan Ekonomi Keluarga Melalui Pemanfaatan Limbah Tambang Di Desa Bangunrejo. 

PLAKAT: Jurnal Pelayanan Kepada Masyarakat, 4(1), 1-11. 
15 Butarbutar, D. N. P., Sintani, L., & Harinie, L. T. (2020). Peningkatan Kesejahteraan 

Ekonomi Masyarakat Pesisir Melalui Pemberdayaan Perempuan. Journal of Environment and 

Management, 1 (1), 31–39. https://doi.org/10.37304/jem.v1i1.1203 

https://doi.org/10.37304/jem.v1i1.1203
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limbah hasil perikanan. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dalam mengumpulkan data. Data dikumpulkan melalui metode 

observasi, wawancara, dan studi dokumen. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa perempuan pesisir memiliki potensi dalam 

mengembangkan usaha kerajinan limbah hasil perikanan, namun mereka 

menghadapi kendala dalam modal dan pemasaran. Oleh karena itu, 

penelitian ini merumuskan strategi-strategi seperti peningkatan sumber 

daya manusia melalui pelatihan, pemanfaatan lokasi strategis untuk 

pemasaran, kolaborasi dengan pemerintah, dan partisipasi dalam pameran. 

Diharapkan strategi-strategi ini dapat membantu perempuan pesisir dalam 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka melalui pemberdayaan dan 

pengolahan limbah hasil perikanan. 

Kedelapan, penelitian yang dilakukan oleh Rosida Tiurma 

Manurung, Ariesa Pandanwangi, Meythi Meythi dan Se Tin Se Tin yang 

berjudul, ”Pemberdayaan Perempuan Pelaku UMKM untuk Kemandirian 

Ekonomi dalam Program Kampung Bangkit di Desa Ciporeat”.16 Meythi 

Meythi dan Se Tin Se Tin (2023) membahas pembangunan keberhasilan 

perempuan pengelola UMKM berbasis kemandirian ekonomi. Metode 

penelitian menggunakan metode survei melibatkan observasi, wawancara, 

dan kuesioner. Hasil penelitian mencakup Program Kampung Bangkit, yang 

 
16 Manurung, R. T., Pandanwangi, A., Meythi, M., & Setin, S. (2023). Pemberdayaan 

Perempuan Pelaku UMKM untuk Kemandirian Ekonomi dalam Program Kampung Bangkit di Desa 

Ciporeat. Aksara: Jurnal Ilmu Pendidikan Nonformal, 9(1), 1-6. 

https://doi.org/10.37905/aksara.9.1.1-6.2023 

https://doi.org/10.37905/aksara.9.1.1-6.2023
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meningkatkan keterampilan teknis dan kejuruan masyarakat untuk 

pekerjaan yang layak dan kemandirian ekonomi. Perempuan pelaku 

UMKM di Desa Ciporeat, sebagai subjek penelitian, menjalankan usaha 

untuk membantu keuangan keluarga, mencapai kemandirian ekonomi, dan 

meningkatkan rasa percaya diri. 

Kesembilan, penelitian yang dilakukan oleh Endang Rusdianti, Sri 

Purwantini, dan Nirsetyo Wahdi yang berjudul, “Dampak Motivasi 

Kewirausahaan Sosial Terhadap Pemberdayaan Perempuan dan 

Pengentasan Kemiskinan”. 17 Dengan menciptakan kewirausahaan sosial 

yang dapat mengidentifikasi ide-ide lugas yang sesuai dengan kebutuhan 

dan keadaan serta memberikan dukungan sehingga menjadi program yang 

mudah digunakan dan berkelanjutan bagi perempuan, penelitian ini 

berupaya untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan keluarga. 

Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif dan purposive sampling 

dengan memilih sampel sebanyak 39 partisipan untuk pengumpulan data. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kewirausahaan sosial berpengaruh 

terhadap pemberdayaan perempuan, pemberdayaan perempuan 

berpengaruh terhadap pengentasan kemiskinan, dan variabel pemberdayaan 

perempuan terbukti menjadi penghubung antara pengaruh kewirausahaan 

 
17 Rusdianti, E., Purwantini, S., & Wahdi, N. (2019). Dampak motivasi kewirausahaan sosial 

terhadap pemberdayaan perempuan dan pengentasan kemiskinan. JUSS (Jurnal Sosial Soedirman), 
3(2), 16-31. 
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sosial terhadap pengentasan kemiskinan. Motivasi juga mempengaruhi 

kewirausahaan sosial. 

Kesepuluh, jurnal yang berjudul "Peranan Kelompok Wanita Tani 

(KWT) Tali Wargi dalam Pemberdayaan Masyarakat di Desa Citali, 

Kabupaten Sumedang" ditulis oleh Wa Ode Zusnita Muizu, Prima Yusi Sari, 

dan Welly Larasakti Handani dan diterbitkan pada tahun 2019 di Prosiding 

Seminar Nasional Kewirausahaan.18 Wa Ode Zusnita Muizu, Prima Yusi 

Sari, dan Welly Larasakti Handani (2019) membahas peranan KWT Tali 

Wargi dalam meningkatkan keterampilan, kemandirian, dan kesejahteraan 

anggota kelompok serta masyarakat sekitar di bidang pertanian. Metode 

penelitian kualitatif melibatkan diskusi kelompok fokus, observasi, dan 

wawancara mendalam dengan 15 responden, termasuk pengurus dan 

anggota KWT Tali Wargi. Hasil penelitian menunjukkan aktifnya KWT Tali 

Wargi dalam pemberdayaan masyarakat melalui program-program seperti 

peternakan, pemanfaatan lahan pekarangan, simpan pinjam, dan pembuatan 

olahan makanan. Program-program ini berhasil meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, dan motivasi anggota KWT dalam mengelola usaha 

pertanian, serta memberikan dampak positif pada peningkatan pendapatan 

dan kesejahteraan keluarga anggota KWT. 

 
18 Muizu, W. O. Z., Sari, P. Y., & Handani, W. L. (2019). Peranan kelompok wanita tani 

(KWT) Tali Wargi dalam pemberdayaan masyarakat di Desa Citali, Kabupaten Sumedang. 

Prosiding Seminar Nasional Kewirausahaan, 1(1), 151-164. https://doi.org/10.30596/snk.v1i1.3593 

https://doi.org/10.30596/snk.v1i1.3593
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Kesebelas, penelitian yang dilakukan oleh Ane Novianty, Agus 

Yuniawan Isyanto, Benidzar M. Andrie (2020) berjudul “Pemberdayaan 

ekonomi kelompok wanita tani Sauyunan di Desa Dunguswiru, Kecamatan 

Bl. Limbangan, Kabupaten Garut”19 membahas tentang pemberdayaan 

ekonomi kelompok wanita tani (KWT) Sauyunan di Desa Dunguswiru, 

Kecamatan Bl. Limbangan, Kabupaten Garut. Metode partisipatif 

diterapkan dalam penelitian tersebut. Tujuan dari pengabdian kepada 

masyarakat ini adalah untuk meningkatkan motivasi kewirausahaan, 

memberikan pelatihan tentang penggunaan pola tanam vertikultur, dan 

membantu dalam proses perizinan pemanfaatan lahan di sepanjang jalan 

desa. Sebanyak 25 anggota KWT Sauyunan turut serta dalam kegiatan ini. 

Hasilnya menunjukkan bahwa kegiatan ini berhasil meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, dan motivasi anggota KWT dalam mengelola 

usaha hasil pertanian, serta berdampak positif terhadap peningkatan 

pendapatan dan kesejahteraan keluarga anggota KWT. 

Kedua belas jurnal yang berjudul "Mengoptimalkan Potensi 

Ekonomi Dengan Produk Unggulan Kelompok Wanita Tani dan Identifikasi 

Indeks Desa Zakat di Desa Harkuning" adalah hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Pratama, Zahara, dan Hasanah dari Institut Pertanian Bogor 

 
19 Novianty, A., Isyanto, A. Y., & Andrie, B. M. (2020). Pemberdayaan ekonomi kelompok 

wanita tani Sauyunan di Desa Dunguswiru, Kecamatan Bl. Limbangan, Kabupaten Garut. Abdimas 
Galuh, 5(1), 72-79. 
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pada tahun 202020. Jurnal ini membahas tentang pemberdayaan masyarakat 

desa Harkuning melalui program Kelompok Wanita Tani (KWT) yang 

memproduksi produk unggulan berupa keripik pisang dan keripik singkong, 

serta mengidentifikasi Indeks Desa Zakat (IDZ) untuk mengetahui 

kelayakan desa Harkuning sebagai penerima zakat. Peneliti menggunakan 

metode pengumpulan data primer dan sekunder, serta menganalisisnya 

secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Peneliti juga menggunakan 

beberapa teori yang relevan dengan penelitian ini, antara lain: teori 

pemberdayaan masyarakat, teori ekonomi kerakyatan, teori ekonomi 

syariah, dan teori indeks desa zakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

program KWT dapat meningkatkan kualitas produk, pendapatan, dan 

kesejahteraan anggota kelompok. Selain itu, hasil IDZ menunjukkan bahwa 

desa Harkuning termasuk desa yang layak menerima zakat. 

Keduabelas kajian pustaka di atas jika dipetakan perbedaan dengan 

yang akan peneliti lakukan serta mendudukkan posisi penelitian (proposal) 

ini dibandingkan dengan penelitian terdahulu terletak pada objek kajian 

yang hendak diteliti. Penelitian ini membedakan diri dari kajian pustaka 

sebelumnya yang telah mengulas peran perempuan dalam menangani 

masalah sosial ekonomi. Pendekatan ini memungkinkan penelitian ini untuk 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam dan komprehensif tentang 

fenomena yang diteliti, yang belum pernah dilakukan oleh penelitian 

 
20 Pratama, M. G. G., Zahara, I., & Hasanah, N. (2020). Mengoptimalkan potensi ekonomi 

dengan produk unggulan kelompok wanita tani dan identifikasi indeks desa zakat di desa 
Harkuning. Jurnal Pusat Inovasi Masyarakat, 2(3), 1-8. 
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sebelumnya. Fokusnya akan lebih spesifik pada pengembangan strategi 

pemberdayaan perempuan dalam konteks sosial dan ekonomi tertentu. 

Penelitian ini berupaya menggali dinamika peran perempuan serta 

mengidentifikasi inovasi dan kreativitas yang dapat mendukung 

pemberdayaan mereka dalam konteks tersebut. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam 

memperkaya pemahaman terhadap pemberdayaan perempuan melalui 

Kelompok Wanita Tani (KWT). 

E. Landasan Teori 

1. Landasan Konseptual 

a) Peran 

   Berdasarkan definisi peran dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI), peran diartikan sebagai sebuah perangkat tingkah 

yang diharapkan dimiliki oleh setiap individu yang memiliki 

kedudukan di dalam masyarakat. Peran tersebut merupakan suatu 

aspek status kedudukan yang memiliki arti penting untuk 

menghasilkan manfaat. Artinya peran dapat diartikan sebagai fungsi 

yang terwujud akibat dari suatu tindakan. 

   Sedangkan menurut Sarlito Wirawan Sarwono, peran adalah 

harapan lain pada umumnya tentang perilaku-perilaku yang pantas 

dan semestinya dilakukan oleh seseorang yang memiliki peran 

tersebut.21 Kozier Barbara (1999: 50), peran adalah seperangkat 

 
21 Soejarno, S. (1997). Sosiologi suatu pengantar. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 
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tingkah laku yang diharapkan oleh orang lain terhadap seseorang 

sesuai kedudukannya dalam suatu sistem. Peran   dipengaruhi   oleh   

keadaan sosial baik dari dalam maupun dari luar dan bersifat stabil. 

   Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan peran adalah 

fungsi dan kontribusi yang dijalankan oleh Kelompok Wanita Tani 

(KWT) dalam proses pemberdayaan perempuan di Kalurahan 

Singosaren. Peran ini mencakup berbagai tindakan, tanggung jawab, 

dan harapan yang diemban oleh anggota KWT dalam upaya 

meningkatkan kemandirian ekonomi dan kualitas hidup perempuan 

melalui kegiatan-kegiatan kolektif dan individu. Peran KWT ini juga 

dipengaruhi oleh dinamika sosial baik dari dalam kelompok itu 

sendiri maupun dari lingkungan eksternal, serta bersifat stabil dalam 

mendukung keberlanjutan pemberdayaan yang efektif. 

b) Kelompok Wanita Tani 

  Mayor Polak (dalam Abdul Syani, 1987:98) menguraikan 

tentang pengertian kelompok nberdasarkan persepsi bahwa 

kelompok atau grup merupakan  sejumlah orang yang ada dalam 

hubungan antara satu sama lain dan antara hubungan itu bersifat 

sebagai sebuah struktur. Berdasarkan SK Menteri pertanian RI  no 

273/Kpts/OT.160/4/2007 pengertian  Kelompok Tani 

adalah kumpulan petani/peternak/pekebun yang dibentuk atas dasar 

kesamaan kepentingan, kesamaan kondisi lingkungan (sosial, 
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ekonomi, sumberdaya) dan keakraban untuk meningkatkan dan 

mengembangkan usaha anggota 

  Kelompok Wanita Tani (KWT) merupakan salah satu 

kelembagaan petani yang mana para anggotanya terdiri atas wanita 

yang berkecimpung dalam kegiatan pertanian. Baik pertanian 

dengan lahan luas maupun pertanian yang mengandalkan lahan 

sempit tanah pekarangan.22 Tujuan dibentuknya Kelompok Wanita 

Tani (KWT) adalah untuk meningkatkan perekonomian padukuhan 

melalui pekarangan yang ditanam dengan berbagai jenis tanaman, 

seperti sayur, rempah rempah, dan buah. Hasil tanaman tersebut 

dapat diolah untuk kebutuhan internal ataupun dijual. 

  Dalam penelitian ini, Kelompok Wanita Tani (KWT) yang 

diteliti adalah kelompok yang berada di Kalurahan Singosaren, 

Banguntapan, Bantul. KWT tersebut adalah Kelompok Wanita Tani 

Mekar Sari dan Kelompok Wanita Tani Maju Makmur merupakan 

kelompok yang terdiri dari wanita-wanita yang terlibat dalam 

kegiatan pertanian, baik yang memanfaatkan lahan luas maupun 

pekarangan rumah maupun pengolahaan produk hasil panen. 

c) Pemberdayaan Perempuan 

 
22 Pemerintah Kalurahan Pendowoharjo. (2022). Pelatihan optimalisasi potensi lokal 

Mandhira Berkah. Diakses pada 28 Agustus 2024, dari 

https://pendowoharjo.bantulkab.go.id/first/artikel/4003-Pelatihan-Optimalisasi-Potensi-Lokal-

Mandhira-Berkah 

 

https://pendowoharjo.bantulkab.go.id/first/artikel/4003-Pelatihan-Optimalisasi-Potensi-Lokal-Mandhira-Berkah
https://pendowoharjo.bantulkab.go.id/first/artikel/4003-Pelatihan-Optimalisasi-Potensi-Lokal-Mandhira-Berkah
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   Secara etimologis pemberdayaan berasal dari kata dasar 

"daya" yang berarti kekuatan atau kemampuan. Pemberdayaan 

dimaknai sebagai proses untuk memperoleh daya, kekuatan atau 

kemampuan, dan atau proses pemberian daya, kekuatan atau 

kemampuan dari pihak yang memiliki daya kepada pihak yang 

kurang atau belum berdaya. Hakekat pemberdayaan adalah suatu 

proses dan upaya untuk memperoleh atau memberikan daya, 

kekuatan atau kemampuan kepada individu dan masyarakat lemah 

agar dapat mengidentifikasi, menganalisis, menetapkan kebutuhan 

dan potensi serta masalah yang dihadapi dan sekaligus memilih 

alternatif pemecahannya dengan mengoptimalkan sumber daya dan 

potensi yang dimiliki secara mandiri.23 

   Pemberdayaan masyarakat, sebagai bentuk partisipasi, 

bertujuan untuk membebaskan individu dari ketergantungan baik 

secara mental maupun fisik. Partisipasi masyarakat menjadi elemen 

penting dalam strategi pemberdayaan dan pembangunan, karena 

beberapa alasan: pertama, partisipasi masyarakat efektif dalam 

memobilisasi sumber daya lokal, mengorganisasi, serta 

memanfaatkan tenaga, kearifan, dan kreativitas komunitas. Kedua, 

partisipasi masyarakat memfasilitasi identifikasi awal terhadap 

kebutuhan komunitas. 

 
23 Sulistiyani, S. (2004). Kemitraan dan model-model pemberdayaan masyarakat. Gava Media. 

hlm. 77 
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   Dalam penelitian ini, pemberdayaan perempuan diartikan 

sebagai proses pemberdayaan yang dilakukan melalui Kelompok 

Wanita Tani (KWT) di Kalurahan Singosaren, di mana fokusnya 

adalah untuk meningkatkan peran dan kontribusi perempuan dalam 

pengambilan keputusan serta memanfaatkan potensi lokal. 

Pemberdayaan ini mencakup peran-peran perempuan untuk 

meningkatkan kemandirian ekonomi dan kualitas hidup. 

2. Kerangka Teori 

a) Konsep Pemberdayaan Masyarakat  

  Paradigma pembangunan nasional telah bergeser menuju 

demokratisasi dan desentralisasi, dengan kesadaran yang semakin 

meningkat akan pentingnya peran serta masyarakat dalam proses 

pembangunan. Konsep pembangunan kini menekankan 

pemberdayaan dan peningkatan kemampuan dasar manusia agar 

dapat berpartisipasi secara aktif, menjadikan manusia sebagai subjek 

utama pembangunan. Pembangunan sering kali bersifat jangka 

pendek dan dikendalikan dari luar, sementara pemberdayaan adalah 

proses berkelanjutan dengan masyarakat sebagai pelaku utama dan 

pihak luar sebagai fasilitator. Di Indonesia, strategi pembangunan 

dan pemberdayaan terus beradaptasi dengan perubahan sosial dan 

ekonomi, meskipun tantangan seperti kemiskinan masih ada, 

pemberdayaan masyarakat dianggap krusial untuk memastikan 

kemajuan yang merata bagi seluruh rakyat. 
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  Salah satu tokoh yang berpengaruh dalam mengembangkan 

konsep pemberdayaan masyarakat adalah Edi Suharto, yang 

mengkritisi pendekatan pemberdayaan masyarakat yang terlalu 

terkesima oleh konteks lokal, tanpa memperhatikan sistem sosial 

yang lebih luas yang menyangkut pembangunan sosial, kebijakan 

sosial, relasi kekuasaan, ketidakadilan gender, dan kesetaraan 

sosial.24 Edi Suharto juga menawarkan beberapa strategi 

pemberdayaan masyarakat yang holistik, integratif, dan 

berkelanjutan, dengan mengedepankan partisipasi, 

pengorganisasian, advokasi, dan kemitraan antara masyarakat, 

pemerintah, dan swasta.  

  Edi Suharto (2010) mengungkapkan bahwa pemberdayaan 

adalah proses dan tujuan. Ia menjelaskan bahwa proses 

pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk meningkatkan 

kekuasaan atau keberdayaan kelompok lemah dalam masyarakat, 

termasuk individu-individu yang miskin. Ia juga menunjukkan 

bahwa tujuan pemberdayaan adalah mencapai keadaan atau hasil 

perubahan sosial; yaitu masyarakat yang berdaya, berkuasa, 

berpengetahuan, dan berkemampuan dalam memenuhi kebutuhan 

hidupnya baik fisik, ekonomi, maupun sosial seperti percaya diri, 

aspiratif, berpenghasilan, partisipatif, dan mandiri. Ia 

 
24 Suharto, E. (2010). Pemberdayaan masyarakat dalam perspektif kebijakan publik. 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
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mengemukakan bahwa pengertian pemberdayaan sebagai tujuan 

sering digunakan sebagai indikator keberhasilan pemberdayaan 

sebagai proses. 

Tabel 2 Tabel Prinsip-prinsip pemberdayaan 

No. 
Prinsip Pemberdayaan 

Prinsip-prinsip Pemberdayaan Kategori 

1. a. Pemberdayaan adalah proses kolaboratif, 

sehingga pekerja sosial dan masyarakat harus 

bekerja sama sebagai partner. 

b. Proses pemberdayaan bersifat dinamis, sinergis, 

terus berubah, dan evolutif; permasalahan selalu 

memiliki beragam solusi. 

c. Solusi-solusi harus beragam dan menghargai 

keberagaman yang berasal dari faktor-faktor yang 

berada pada situasi masalah. 

d. Pemberdayaan dicapai melalui struktur-struktur 

personal dan pembangunan ekonomi secara 

paralel. 

Proses dan 

Karakteristik 

Pemberdayaan 

2. a. Masyarakat harus berpartisipasi dalam 

pemberdayaan mereka sendiri; tujuan, cara, dan 

hasil harus dirumuskan oleh mereka sendiri. 

b. Masyarakat harus melihat diri mereka sendiri 

sebagai agen penting yang dapat mempengaruhi 

perubahan. 

c. Tingkat kesadaran merupakan kunci dalam 

pemberdayaan, karena pengetahuan dapat 

memobilisasi tindakan bagi perubahan. 

d. Kompetensi diperoleh atau dipertajam melalui 

pengalaman hidup, terutama pengalaman yang 

memberikan perasaan mampu. 

Partispasi dan 

Kesadaran 

Perempuan 

3. a. Pemberdayaan melibatkan akses terhadap 

sumber-sumber dan kemampuan untuk 

menggunakan sumber-sumber tersebut secara 

efektif. 

b. Jaringan-jaringan sosial informal merupakan 

sumber dukungan penting yang meningkatkan 

kompetensi dan kemampuan mengendalikan diri. 

Akses dan 

Penggunaan 

Sumber Daya 

 

  Sedangkan menurut  David  C.  Korten yang  isinya bahwa  

pemberdayaan  masyarakat  pada  hakekatnya  menawarkan  suatu 
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proses  perencanaan  pembangunan  dengan  memusatkan  pada  

partisipasi, kemampuan dan masyarakat lokal. Dalam konteks ini, 

maka masyarakat perlu  dilibatkan pada setiap tahap  pelaksanaan  

pembangunan  dari  perencanaan,  pelaksanaan,  dan evaluasi  

program  yang  mereka  lakukan.25 Hal ini memiliki arti bahwa 

pemberdayaan masyarakat tidak hanya melibatkan masyarakat 

dalam fase-fase tertentu dari pembangunan, tetapi juga menekankan 

pentingnya peran aktif mereka sepanjang proses. Artinya, agar 

pembangunan dapat berhasil dan berkelanjutan, masyarakat harus 

terlibat dari awal hingga akhir, termasuk dalam perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi program. Oleh karena itu, pemberdayaan 

masyarakat, khususnya para perempuan di Kelompok Wanita Tani 

Kalurahan Singosaren, Banguntapan, sangat penting untuk 

memastikan bahwa mereka dapat berperan aktif dan berkontribusi 

dalam setiap tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program 

pembangunan, sehingga pembangunan menjadi lebih inklusif dan 

sesuai dengan kebutuhan lokal. 

  Wilson (1996) menguraikan empat tahap dalam proses 

pemberdayaan masyarakat: tahap penyadaran, pemahaman, 

pemanfaatan, dan pembiasaan. Tahap pembiasaan merupakan fase 

 
25 Batik, K., & Suman, A. (2013). Implementasi Program Pemberdayaan Ekonomi Rakyat 

melalui Program Mamangun Tuntang Mahaga Lewu (PM2L) (Studi Kasus di Dua Desa Tertinggal 

di Kalimantan Tengah). Jurnal Ekonomi Pembangunan, 11 (1), 102-124. 
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terakhir dalam pemberdayaan, di mana masyarakat sudah terbiasa 

terlibat aktif dalam pembangunan di lingkungan mereka. Hal ini 

terjadi karena mereka memahami bahwa manfaat yang dihasilkan 

dari keterlibatan tersebut adalah untuk kepentingan mereka sendiri. 

  Empat tahapan dalam proses pemberdayaan sebagai berikut: 

Awakening atau penyadaran, pada tahap ini masyarakat disadarkan 

akan kemampuan, sikap, dan ketrampilan yang dimiliki serta 

rencana dan harapan akan kondisi mereka yang lebih baik dan 

efektif.  Understanding atau pemahaman lebih jauh dari tahapan 

penyadaran masyarakat dengan memberikan pemahaman dan 

persepsi baru mengenai diri mereka, aspirasi mereka dan keadaan 

umum lainnya. Hamessing atau memanfaatkan, setelah masyarakat 

sadar dan mengerti mengenai pemberdayaan, saatnya mereka 

menggunakannya untuk kepentingan komunitasnya. Using atau 

menggunakan ketrampilan dan kemampuan pemberdayaan sebagai 

bagian dari kehidupan sehari-hari.  26 

 
26 Mubarak, Z. (2019). Evaluasi Pemberdayaan Masyarakat Ditinjau dari Proses 

Pengembangan Kapasitas pada Kegiatan PNPM Mandiri Perkotaan Desa Sastrodirjan Kabupaten 

Pekalongan (Doctoral dissertation, Universitas Diponegoro). 
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  Dalam penelitian ini, terdapat hal menarik yang sehubungan 

dengan peran kelompok wanita tani dalam pemberdayaan 

perempuan. Yaitu, bagaimana perempuan yang tergabung dalam 

Kelompok Wanita Tani (KWT) di Kalurahan Singosaren, 

Banguntapan, Bantul, mampu melakukan pemberdayaan diri dengan 

mengembangkan usaha pertanian dan non-pertanian, serta 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan sosial dan kemasyarakatan. 

Selain itu, perubahan dan perkembangan kegiatan dari kelompok 

wanita tani yang menjadi fokus penelitian juga merupakan aspek 

menarik. Hal ini mengindikasikan bahwa peran wanita dalam 

konteks ekonomi rumah tangga memiliki implikasi yang signifikan 

pada perkembangan kelompok-kelompok wanita tani dan mungkin 

memberikan wawasan penting untuk upaya peningkatan 

kesejahteraan mereka. 

Gambar 1 1 Tahap Pemberdayaan WIlson 

(1996) 
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F. Metode Penelitian 

Pada dasarnya, metode penelitian adalah pendekatan ilmiah untuk 

mengumpulkan data untuk tujuan dan sasaran tertentu. Untuk mencapai 

tujuan tersebut diperlukan suatu metode yang berkaitan dengan tujuan yang 

ingin dicapai. 

1. Jenis Penelitian 

 Pendekatan penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 

dengan jenis penelitian studi kasus dalam konteks pemberdayaan 

perempuan melalui Kelompok Wanita Tani (KWT) di Kalurahan 

Singosaren, Banguntapan, Bantul. Menurut Moleong, penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang berkeinginan untuk memahami 

fenomena yang subjek penelitian alami, contohnya perilaku, persepsi, 

motivasi, tindakan, secara holistik dengan cara deskripsi dalam bentuk 

kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan 

memanfaatkan berbagai metode ilmiah.27 Fokus penelitian adalah pada 

analisis intensif terhadap KWT sebagai obyek kasus, dengan tujuan 

menggali dan memahami fenomena pemberdayaan perempuan. Metode 

pengumpulan data melibatkan wawancara, observasi, dokumentasi, dan 

triangulasi, serta analisis deskriptif kualitatif.  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pemberdayaan 

perempuan dalam meningkatkan perekonomian keluarga melalui 

 
27 Moleong, L. J. (2017). Metodologi Penelitian Kualitatif (hlm. 9-10). Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya. 
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Kelompok Wanita Tani (KWT) di Kalurahan Singosaren, Banguntapan, 

Bantul. Fenomena sosial yang kompleks dan kontekstual ini 

memerlukan pemahaman mendalam, sehingga saya memilih studi kasus 

sebagai desain penelitian yang paling sesuai untuk mengeksplorasi 

karakteristik utama, makna, dan implikasi dari kasus tersebut. Menurut 

Creswell (1998:61), studi kasus adalah eksplorasi dari suatu sistem yang 

terikat atau suatu kasus/beragam kasus  dengan pengumpulan data yang 

mendalam dan melibatkan sumber informasi yang kaya dalam suatu 

konteks. Ia menguraikan bahwa sistem terikat ini terbatas oleh waktu 

dan tempat dan kasus dapat dipelajari dari suatu program, peristiwa, 

aktivitas atau suatu individu.28 Dengan menggunakan studi kasus, 

peneliti dapat mengevaluasi efektivitas program pemberdayaan 

perempuan dengan menggunakan empat indikator yang diusulkan oleh 

Suharto (2010), yaitu kegiatan yang terencana dan kolektif, 

memperbaiki kehidupan masyarakat, prioritas bagi kelompok lemah 

atau kurang beruntung, serta dilakukan melalui program peningkatan 

kapasitas. Dengan demikian, penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

penting pada pemahaman pemberdayaan perempuan dalam konteks 

pembangunan masyarakat. 

 Menurut Creswell (1998:37), studi kasus memiliki beberapa 

karakteristik, yaitu: (1) Mengidentifikasi kasus yang akan diteliti; (2) 

 
28 Rusdiana. (2020). Studi kasus: Perspektif John W. Creswell. A. Rusdiana. Diakses pada 24 

Januari 2024, dari https://arustiana.com/studi-kasus-prespektif-john-w-creswell/  

https://arustiana.com/studi-kasus-prespektif-john-w-creswell/
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Kasus yang dibatasi oleh waktu dan tempat sebagai sebuah sistem; (3) 

Studi kasus yang menggunakan sumber informasi yang beragam dalam 

pengumpulan data untuk memberikan gambaran yang detail dan 

mendalam tentang respons dari suatu peristiwa dan (4) Pendekatan studi 

kasus yang mengharuskan peneliti untuk menggambarkan konteks atau 

setting untuk suatu kasus dengan menghabiskan waktu.29. Dari 

karakteristik tersebut sangat relevan bagi penelitian ini tentang 

pemberdayaan perempuan melalui Kelompok Wanita Tani di Kalurahan 

Singosaren, Banguntapan, Bantul. Identifikasi kasus memungkinkan 

pemahaman mendalam terhadap dinamika KWT, sementara keterikatan 

sistem memfasilitasi eksplorasi perubahan kegiatan secara kontekstual. 

Penggunaan sumber informasi beragam mendukung gambaran 

komprehensif mengenai pemberdayaan perempuan dalam 

meningkatkan perekonomian keluarga. Fokus pada gambaran terinci 

mendukung analisis efektivitas program pemberdayaan, dan pendekatan 

dengan melibatkan penghabisan waktu memahami secara holistik peran 

perempuan dalam ekonomi rumah tangga melalui KWT. 

2. Subjek dan Lokasi Penelitian 

 Subjek penelitian merupakan sumber dimana data dan informasi 

diperoleh untuk penelitian yang dilakukan.30 Subjek penelitian ini 

 
29 Creswell, J. W. (1998). Qualitative inquiry and research design: Choosing among five 

traditions. Sage Publications  
30 Tatang Amirin, Penyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), 

hlm. 135. 

https://penelitianilmiah.com/jenis-sitasi/
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adalah Kelompok Wanita Tani (KWT) Kalurahan Singosaren yaitu 

KWT Mekar Sari dan KWT Maju Makmur. Adapun alasan peneliti 

memilih Kelompok Wanita Tani (KWT) Kalurahan Singosaren sebagai 

subyek penelitian karena KWT di Kalurahan Singosaren merupakan 

kelompok yang bergerak dalam bidang pertanian, khususnya 

pemanfaatan lahan pekarangan dalam proses pemberdayaan perempuan. 

 Penelitian ini dilakukan di Kalurahan Singosaren, Kecamatan 

Baguntapan, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Pemilihan lokasi tersebut dilandasi oleh subyek penelitian yang berada 

di wilayah tersebut yaitu Kelompok Wanita Tani (KWT). Kalurahan 

Singosaren juga menjadi lokasi yang relevan untuk dikaji, karena 

berkaitan dengan isu-isu penting, seperti pemberdayaan perempuan, 

kemandirian pangan, pembangunan masyarakat. 

3. Metode Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan data dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a) Observasi  

 Observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan 

peneliti dengan cara langsung mengamati lokasi penelitian. Tujuan 

dari observasi adalah untuk mendapatkan informasi yang relevan 

dengan permasalahan dan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini, 

penulis melakukan observasi partisipatif untuk mendapatkan data 

tentang peran KWT Mekar Sari dan Maju Makmur dalam proses 

pemberdayaan perempuan. 



35 
 

 Observasi partisipatif adalah teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara mengikuti kegiatan sehari-hari dari subjek 

penelitian.31 Penulis memilih teknik ini untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam dan menyeluruh mengenai proses 

serta dampak pemberdayaan perempuan melalui KWT, serta untuk 

membangun hubungan baik dengan anggota KWT dan masyarakat 

setempat, guna mendapatkan data yang lebih valid dan reliabel. 

Kegiatan dalam teknik observasi partisipatif ini meliputi kehadiran 

dalam rapat dawis, berkebun bersama anggota KWT, mengikuti 

pelatihan dan bimbingan, serta berpartisipasi dalam kegiatan sosial 

dan budaya KWT, sehingga penulis dapat mengamati secara langsung 

bagaimana pemberdayaan perempuan terjadi di Kalurahan 

Singosaren. 

 Observasi penelitian ini memerlukan penyesuaian waktu 

dengan jadwal dan kemampuan peneliti, dengan memperhatikan ijin 

penelitian, ketersediaan informan, kegiatan observasi, proses 

wawancara, pengolahan data, dan penyusunan laporan. Peneliti 

membutuhkan waktu 4 minggu- 6 minggu untuk melakukan 

observasi. 

b) Studi Dokumentasi 

 
31 Putri, H. N. (2021). Metode observasi dalam penelitian kualitatif beserta penjelasannya. 

Vocasia. https://vocasia.id/blog/metode-observasi-dalam-penelitian-kualitatif/. Diakses pada 3 

Januari 2024 pukul 21.14 WIB 

 

 

https://vocasia.id/blog/metode-observasi-dalam-penelitian-kualitatif/
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 Studi dokumentasi adalah "proses pengumpulan data yang 

melibatkan penggunaan berbagai dokumen tertulis, rekaman, atau 

materi lain yang relevan dalam rangka memahami dan menjelaskan 

peristiwa atau fenomena yang sedang diteliti.32 Data yang diperoleh 

dalam penelitian ini berasal dari berbagai dokumen yang memuat 

informasi mengenai kinerja, kegiatan, dan pencapaian organisasi atau 

lembaga dalam lima tahun terakhir, data media massa dan media 

sosial, serta catatan sejarah mengenai peristiwa dan tokoh masa lalu. 

Studi dokumentasi difokuskan pada Kelompok Wanita Tani (KWT) 

Mekar Sari dan KWT Maju Makmur, dengan peneliti memastikan 

ketersediaan, keterbukaan, dan aksesibilitas dokumen yang 

diperlukan, serta menilai kredibilitas, validitas, dan reliabilitasnya. 

Analisis dokumen ini akan memperkaya pemahaman dalam 

penelitian. 

c) Wawancara 

 Wawancara adalah metode komunikasi antara dua orang, yang 

melibatkan seseorang yang ingin mengetahui informasi dari orang 

lain dengan mengajukan beberapa pertanyaan, berdasarkan tujuan 

tertentu.33 Penelitian menggunakan wawancara semi terstruktur yaitu 

metode penyelidikan kualitatif yang menggabungkan seperangkat 

pertanyaan terbuka yang telah ditentukan sebelumnya (pertanyaan 

 
32 Fatin, N. (2023). Pengertian studi dokumentasi: Kelebihan dan kekurangannya. Dunia 

Pengertian. Diakses pada 24 Januari 2024, dari https://duniapengertian.com/pengertian-studi-

dokumentasi-kelebihan-dan-kekurangannya 
33 Mulyana, D. (2008). Metodologi penelitian kualitatif. Remaja Rosdakarya. Hlm.11 

https://duniapengertian.com/pengertian-studi-dokumentasi-kelebihan-dan-kekurangannya
https://duniapengertian.com/pengertian-studi-dokumentasi-kelebihan-dan-kekurangannya
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yang mendorong diskusi) dengan kesempatan bagi pewawancara 

untuk mengeksplorasi tema atau respons tertentu lebih lanjut.34   

 Proses wawancara diperkirakan dilakukan selama dua bulan 

dari Juni hingga Juli 2024. Untuk melakukan wawancara semi 

terstruktur, peneliti membutuhkan beberapa alat bantu, antara lain: 

buku catatan, alat perekam, daftar pertanyaan, surat izin, daftar 

responden. Fungsinya adalah mempermudah peneliti dalam 

berkomunikasi, mencatat, merekam, mengonversi, mengedit, dan 

menyimpan data yang diperoleh dari wawancara. 

 Informan yang akan diwawancarai oleh peneliti adalah 

anggota Kelompok Wanita Tani (KWT) Kalurahan Singosaren, 

Banguntapan, Bantul dengan kriteria diantaranya:  

1. Informan adalah perempuan yang menjadi anggota Kelompok 

Wanita Tani (KWT) di Kalurahan Singosaren, Kecamatan 

Banguntapan, Kabupaten Bantul. 

2. Informan berusia antara 20-60 tahun, karena rentang usia ini 

mencakup perempuan yang masih produktif dan berpotensi 

untuk berpartisipasi dalam program pemberdayaan perempuan. 

3. Informan memiliki pengalaman minimal satu tahun dalam 

bergabung dengan KWT, karena pengalaman ini dapat 

memberikan informasi yang mendalam tentang pola 
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pemberdayaan, faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi, 

dan hambatan dan tantangan yang dihadapi dalam KWT. 

4. Metode Analisi Data 

 Analisis data merupakan tahapan yang dilakukan dalam 

mengorganisir data untuk memungkinkan interpretasi yang lebih jelas. 

Organisasi data melibatkan pengelompokan data ke dalam pola, tema, 

atau kategori tertentu. Interpretasi, dalam konteks ini, merujuk pada 

pemberian makna pada hasil analisis, menjelaskan pola atau kategori 

yang muncul, dan mencari hubungan antara berbagai konsep. Proses 

analisis data melibatkan beberapa tahapan, yang meliputi: 

a) Reduksi Data 

 Reduksi data merupakan suatu proses berpikir kritis yang 

mengharuskan kecerdasan, keluwesan, serta kejelian wawasan yang 

tinggi. Dalam konteks penelitian ini, reduksi data melibatkan 

abstraksi seluruh data dari hasil observasi, wawancara, dan 

dokumen. Tujuannya adalah untuk menjelaskan temuan lapangan 

dengan memilih data yang relevan dari hasil 

observasi dan wawancara.35 Proses reduksi data melibatkan 

penerapan teknik koding dan penyaringan data. Dengan melakukan 

reduksi data, peneliti dapat mengurangi kompleksitas data, 

mengklarifikasi pola data, serta mempermudah interpretasi data. 

 
35 Emzir, Metedologi Penelitian Kualitatif Analisis Data (Jakarta : Rakjawali Press, 2010) hlm 

130. 
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 Menurut Mahpur (2017), koding adalah proses memberi 

label atau simbol pada bagian-bagian data kualitatif yang relevan 

dengan tujuan penelitian. Langkah-langkah dalam koding 

melibatkan membaca dan memahami data secara keseluruhan, 

menentukan unit analisis, membuat daftar kode awal, menerapkan 

kode, mengelompokkan kode menjadi kategori, menyusun kategori 

menjadi tema, dan memeriksa validitas serta reliabilitas kode, 

kategori, dan tema.36 

 Adapun tema yang diharapkan muncul pada penelitian ini di 

antaranya : 

1. Tahapan proses pemberdayaan pada Kelompok Wanita Tanu 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi perempuan dalam 

pemberdayaan 

3. Peran Kelompok Wanita Tani pada pemberdayaan perempuan. 

 
36 Mahpur, M. M. (2017). Memantapkan analisis data kualitatif melalui tahapan koding. 

Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Malang. 
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Teknik penyaringan data dalam penelitian kualitatif adalah 

teknik yang digunakan untuk memilih, menyaring, dan mengurutkan 

data yang relevan dan valid untuk tujuan penelitian. Teknik 

penyaringan data kualitatif bertujuan untuk meningkatkan 

kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas 

data kualitatif. Teknik penyaringan data kualitatif dapat membantu 

peneliti untuk menghasilkan data yang akurat, 

lengkap, dan mendalam 

b) Penyajian Data 

   Penyajian data adalah kegiatan menampilkan data hasil 

reduksi secara naratif agar kesimpulan dan tindakan dapat diambil 

dengan benar. Penyajian data dalam penelitian ini disajikan dengan 

teks deskriptif dan foto. Data dari lapangan berupa hasil wawancara, 

observasi dan dokumentasi yang berkaitan dengan penelitian. 

   Tahap penyajian data dalam analisis kualitatif bertujuan untuk 

merapikan data yang telah direduksi agar lebih mudah dipahami dan 

disimpulkan. Dalam penelitian ini, data disajikan melalui uraian 

naratif, bagan, dan diagram alur. Data yang disajikan mencakup profil 

perempuan di KWT, proses pemberdayaan melalui KWT, serta 

dampaknya terhadap perekonomian keluarga. Uraian naratif 

digunakan untuk menjelaskan detail proses dan hasil pemberdayaan, 

Gambar 1 2 Tabel Coding Narasumber 
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sedangkan bagan menampilkan kategori dan subkategori data dari 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

  Tabel 3. Kategori dan Subkategori Data 

No. Kategori Sub Kategori 

1.  Informasi 

Responden 

Identitas Responden: Responden 

diperkenalkan dengan informasi 

dasar seperti nama, usia, alamat, 

serta jumlah anggota keluarga dan 

usia anak-anak. 

2. Keterlibatan dalam 

Kegiatan Pertanian 

Sebelum Menjadi 

Anggota KWT 

Pekerjaan dan Pengalaman 

Pertanian: Responden menjelaskan 

pekerjaan sampingan dan 

pendapatannya, pengalaman serta 

jenis kegiatan pertanian sebelum 

bergabung dengan KWT, termasuk 

manfaat ekonomi yang diperoleh. 

3. Keterlibatan 

Perempuan dalam 

Kelompok Wanita 

Tani 

Kegiatan dan Program KWT: 

Responden mendeskripsikan 

berbagai kegiatan yang 

dilaksanakan dalam KWT, program 

atau bantuan dari pihak luar, serta 

jenis tanaman yang dikembangkan, 

alasan pemilihan tanaman, dan cara 

pengolahan atau pemasaran hasil 

panen. 

4. Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi 

Motivasi dan 

Partisipasi 

Motivasi dan Peran: Responden 

menguraikan alasan bergabung 

dengan KWT, cara bergabung, peran 

dan tugas dalam kelompok, serta 
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Perempuan dalam 

KWT 

respons keluarga terhadap 

keikutsertaan mereka. 

5. Dampak KWT 

terhadap 

Peningkatan 

Pendapatan, 

Kesejahteraan, dan 

Kemandirian 

Perempuan dan 

Keluarga 

Pengolahan Hasil dan Dampak 

Ekonomi: Responden menjelaskan 

bagaimana hasil panen diolah dan 

pendapatan yang dihasilkan, 

manfaat dari program atau bantuan 

pemerintah untuk akses pasar dan 

sumber daya, dampak ekonomi bagi 

anggota, dan perubahan sosial di 

masyarakat dan keluarga. 

6. Hambatan dan 

Tantangan yang 

Dihadapi 

Perempuan dalam 

Menjalankan KWT 

Pengalaman dan Solusi: Responden 

membagikan momen berkesan 

selama berpartisipasi dalam KWT, 

cara mengatasi kendala yang 

dihadapi, dan program yang 

direncanakan untuk masa depan. 

 

   Bagan ini mengorganisir data penelitian ke dalam tiga kategori 

utama: profil perempuan di KWT, proses pemberdayaan melalui 

KWT, dan dampaknya terhadap perekonomian keluarga. Setiap 

kategori memiliki subkategori yang lebih spesifik, seperti usia, jenis 

kegiatan, dan peningkatan pendapatan, untuk memudahkan analisis 

dan pemahaman data. Struktur ini memungkinkan peneliti untuk 

mengidentifikasi hubungan antara karakteristik individu, proses 

pemberdayaan, dan hasil yang dicapai. 

c) Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 
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   Penarikan kesimpulan dan verifikasi adalah tahap akhir dalam 

analisis data kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan dampak 

pemberdayaan perempuan melalui kelompok wanita tani (KWT) 

terhadap perekonomian keluarga di Kalurahan Singosaren. Proses ini 

melibatkan analisis temuan yang disajikan dalam bentuk narasi, tabel, 

serta pengorganisasian temuan ke dalam tema-tema seperti 

pemberdayaan, pendapatan, dan kesejahteraan. Selanjutnya, tema-

tema ini dikaitkan dengan teori pemberdayaan sosial Edi Suharto 

untuk menjelaskan konsep, proses, dan dampaknya. Kesimpulan 

penelitian dirumuskan dengan merangkum hasil temuan, implikasi, 

dan rekomendasi, serta menyampaikan keterbatasan dan saran untuk 

penelitian lebih lanjut. 

 Verifikasi hasil penelitian dilakukan melalui teknik 

triangulasi, member check, dan perbandingan dengan literatur 

terkait. triangulasi adalah proses untuk memverifikasi dan menguji 

hasil penelitian dari berbagai sumber atau metode. Dengan 

menerapkan teknik-teknik tersebut, peneliti dapat memastikan 

bahwa hasil penelitian memiliki tingkat validitas dan reliabilitas 

yang tinggi.37 

 
37 Wasila. (2023). Cara menarik kesimpulan penelitian. Tambah Pinter. Diakses pada 5 Januari 

2023, dari https://tambahpinter.com/cara-menarik-kesimpulan-penelitian/  

 

https://tambahpinter.com/cara-menarik-kesimpulan-penelitian/
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G. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada penelitian ini terdiri dari lima bab yang 

dijabarkan sebagai berikut: 

BAB I, PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan tentang pendahuluan yang mencakup latar 

belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika 

penulisan. Dalam bab ini peneliti menggambarkan tentang objek yang akan 

diteliti dan menjelaskan teori yang relevan. 

1. Latar Belakang : Peran Kelompok Wanita Tani dalam proses 

pemberdayaan perempuan. 

2. Rumusan Masalah : Bagaimana peran Kelompok Wanita Tani dalam 

memberdayakan perempuan di Kalurahan Singosaren? 

3. Tujuan Penelitian : Mengetahui proses pemberdayaan oleh Kelompok 

Wanita Tani (KWT) dan mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi partisipasi perempuan dalam Kelompok Wanita Tani 

(KWT) 

4. Manfaat Penelitian : Berisi tentang manfaat praktis dan manfaat 

teoritis. 

5. Tinjauan Pustaka : Kumpulan penelitian terdahulu yang relate dengan 

penelitian ini. 

6. Landasan Teori : Pemberdayaan Masyarakat oleh Edi Suharto 
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7. Metode Penelitian : Kualitatif dengan teknik pengumpulan data 

melalui wawancara observasi dan studi dokumentasi. 

8. Sistematika Penulisan : Memuat penjelasan singkat tentang rangkaian 

pembahasan yang akan dibahas dalam penyusunan proposal. 

BAB II, GAMBARAN UMUM PENELITIAN 

Gambaran umum penelitian mengenai gambaran kondisi umum 

penelitian, pembahasan ini dimaksudkan untuk mengetahui latar belakang 

penelitian dan kondisi sosial masyarakat Kalurahan Singosaren.  

BAB III, PENYAJIAN DATA 

Bab ini akan menyajikan hasil data penelitian yang diperoleh dari 

wawancara, observasi, dan studi dokumentasi serta hasil wawancara dengan 

narasumber akan diolah menjadi deskripsi. 

BAB IV, ANALISIS DATA 

Bab IV berisi tentang inti dari analisis data yang ada di lapangan 

yang akan dikaitkan dengan teori pemberdayaan sebagai pisau analisisnya. 

BAB V, PENUTUP 

Penutup sebagai bab terakhir berisi sebagai jawaban atas 

permasalahan yang diangkat, saran atau (dedikasi) pemikiran pada 

penelitian-penelitian terkait serta daftar pustaka. 
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BAB V  

       PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses pemberdayaan 

perempuan melalui sektor pertanian di Kalurahan Singosaren, Kecamatan 

Banguntapan, Kabupaten Bantul. Penelitian ini menemukan faktor-faktor 

yang mempengaruhi partisipasi perempuan dalam melakukan 

pemberdayaan di Kelompok Wanita Tani Kalurahan Singosaren dari proses 

pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. 

 Berdasarkan temuan dan hasil analisis penelitian ini menyimpulkan 

bahwa peran KWT dalam proses pemberdayaan perempuan di Kalurahan 

Singosaren telah dilaksanakan dengan baik. Pemberdayaan ini tidak hanya 

memperkuat individu saja tetapi juga meningkatkan pendapatan, 

kemandirian ekonomi, dan kualitas hidup perempuan dan kelompok. Kedua 

KWT ini telah berkontribusi nyata dalam memperkenalkan desa dan 

mendapatkan beragam bantuan, serta meningkatkan pemahaman warga 

tentang pemanfaatan lahan pekarangan untuk pertanian dan pengolahan 

hasil. 

 Salah satu tujuan penelitian ini adalah melihat bagaimana 

pemberdayaan perempuan yang dilakukan di Kalurahan Singosaren. 

Dengan menggunakan konsep pemberdayaan masyarakat milik Edi 

Suharto, ditemukan bahwa prinsip-prinsip pemberdayaan perempuan yang 

diterapkan oleh Kelompok Wanita Tani (KWT) di Kalurahan Singosaren 
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telah berhasil meningkatkan kualitas hidup anggotanya. Kelompok Wanita 

Tani Mekar Sari fokus pada pengelolaan pekarangan dan pangan, 

menghasilkan dampak positif pada ekonomi keluarga melalui usaha 

rumahan, sedangkan Kelompok Wanita Tani Maju Makmur berfokus pada 

produksi jamu dengan dukungan eksternal. Partisipasi perempuan dalam 

kedua kelompok ini sangat aktif, dengan keterlibatan dalam kegiatan rutin, 

pengambilan keputusan, dan pelatihan yang meningkatkan kesejahteraan 

dan kemandirian ekonomi. Faktor pendorong seperti motivasi individu, 

akses terhadap sumber daya, dan dukungan dari keluarga serta pihak luar 

berperan penting dalam partisipasi tersebut. Meskipun terdapat kendala 

seperti kurangnya percaya diri dan dukungan keluarga, dukungan dari 

kalurahan dalam bentuk lahan dan dana membantu mengatasi tantangan 

yang dihadapi.  

B. Sumbangan Penelitian 

 Dapat disimpulkan bahwa peneliti sudah melakukan penelitian ini 

sesuai dengan tujuan penelitian pada Bab I. Secara teoritis penelitian ini 

memperkaya kajian bidang Sosiologi Pembangunan dengan menyajikan 

data empiris tentang pemberdayaan perempuan dalam Kelompok Wanita 

Tani Mekar Sari dan Kelompok Wanita Tani Maju Makmur di Kalurahan 

Singosaren untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi di daerah tersebut. 

 Manfaat secara praktis hasil penelitian ini dapat memberikan 

manfaat bagi Kelompok Wanita Tani (KWT) di Kalurahan Singosaren, 

Banguntapan, Bantul, dengan meningkatkan pengetahuan mengenai 
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pemberdayaan perempuan. Selain itu, informasi ini diharapkan bermanfaat 

bagi masyarakat sekitar, yang akan merasakan dampak positif dari 

keterlibatan aktif KWT dalam kegiatan ekonomi, melalui peningkatan 

kesejahteraan dan kualitas hidup mereka. 

C. Keterbatasan Penelitian 

 Peneliti menyadari bahwa penelitian ini memiliki keterbatasan. 

Keterbatasan penelitian ini mencakup kesulitan dalam pengambilan data, 

khususnya selama wawancara dengan narasumber yang memiliki waktu 

terbatas. Mengingat informan dalam penelitian ini hanya memiliki total 5 

informan dan proses pengambilan paling tidak hanya dilakukan 1-2 kali 

pada setiap informan. Kendala waktu ini mengakibatkan data yang 

diperoleh tidak dapat digali secara mendalam.  

 Penelitian ini menghadapi beberapa keterbatasan yang 

mempengaruhi cakupan dan kedalaman analisis. Pertama, penelitian ini 

tidak mencakup aspek pemasaran produk, digital marketing, dan budaya, 

sehingga data terkait topik-topik tersebut tidak diintegrasikan dalam 

analisis. Keterbatasan ini disebabkan oleh fokus penelitian yang lebih 

terarah pada aspek pemberdayaan dan dampaknya terhadap ekonomi dan 

sosial anggota KWT, serta keterbatasan waktu dan sumber daya yang ada.  

D. Saran 

1. Berdasarkan manfaat dan keterbatasan penelitian ini, disarankan agar 

pengambil kebijakan dan pemerintah memberikan perhatian lebih 

terhadap pelatihan dan pendampingan yang berkelanjutan bagi 
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anggota Kelompok Wanita Tani (KWT). Progam-progam yang 

diberikan perlu ditambahkan agar lebih inovatif dan relevan dengan 

kebutuhan saat ini seperti pemasaran digital olahan produk Kelompok 

Wanita Tani untuk meningkatkan kapasitas ekonomi anggota. Melihat 

keterbatasan mengenai anggota kelompok wanita tani yang di 

dominasi oleh lansia perlu adanya inisiatif untuk menarik generasi 

muda agar terlibat dalam kelompok wanita tani. 

2. Penelitian yang akan datang disarankan untuk menggunakan metode 

pengumpulan data yang lebih luas, seperti survei dan focus group 

discussions (FGD), guna mendapatkan perspektif yang lebih 

mendalam dan komprehensif. Selain itu, peneliti sebaiknya 

mempertimbangkan penggunaan teknik sampling yang lebih 

representatif untuk mencakup variasi usia dan latar belakang anggota 

KWT, serta menjadwalkan wawancara dengan lebih fleksibel untuk 

mengatasi keterbatasan waktu narasumber. Pendekatan ini diharapkan 

dapat memberikan wawasan yang lebih holistik tentang faktor-faktor 

yang mempengaruhi pemberdayaan perempuan dan dampaknya 

secara keseluruhan. 
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